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<b>ABSTRAK</b><br>

Lingkungan Pondok Sosial (Liposos) Bekasi adalah salah satu proyek pelayanan sosial yang menangani
masalah gelandangan dan pengemis melalui metode terpadu yang dikenal dengan sistem Liposos. Berlainan
dengan sistem Panti dan Non Panti maka sistem ini mencoba mengatasi masalah gelandangan dan pengemis
serta masalah penyandang sosial lain untuk dibina berbagai jenis bimbingan sosial diharapkan dapat
berfungs sosial secara sehingga hasilnyalayak dan normatif. Selain itu proyek Liposos juga mempunyai
program agar dapat menyalurkan bekas para K eluarga Binaan Sosialnya sektor kerja maupun transmigrasi.
(KBS) ke dalam berbagai dengan demikian proyek Liposos berfungs sebagai |lembaga pelayanan sosial
yang bersifat rehabilitatif resosiaitatif dari Berangkaian paket kebijakan pemerintah dalam menanggulangi
dan mengatasi masalah gelandangan yang bersifat preventif dan represif. Dalam penelitian ini dicoba untuk
yang dihadapi Liposos Bekasi, baik sebagai faktor pendukung maupun penghambat dalam resosialisasi
gelandangan dan pengemis. dilihat masal ahmasalah mengadakan rehabilitas oleh karenaitu tujuan
penelitian ini adalah untuk menggambarkan usaha-usaha dilakukan Liposos Bekasi dan untuk mengetahui
faktor yang berhubungan dengan lancar tidaknya Liposos dalam mengetahui yang faktormenangani
gelandangan-pengemis. Untuk hal tersebut di atas, maka dilakukanlah penelitian yang bersifat deskriptif
analitis terhadap 60 orang responden. Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara berstruktur dengan
probing terhadap responden, dan untuk melengkapi dataini jugadi 1 akukan wawancara dengan pengurus
Liposos dan para pekerja sosial. penelitian didapat bahwa masalah yang masih Liposos adalah adanya
ketergantungan lintas selamaini selalu berkaitan dengan departemen Adanya permintaan Dari hasil dihadapi
kerja sektoral yang Transmigrasi dalam transmigrasi dari Departemen Transmigrasi pada hal penyaluran
KBS. calon masa bimbingan pendidikan di Liposos membuat dilematis antara terus dilanjutkan masa
konsekuens nanti harus mencari sendiri/menyalurkan ke berbagal sektor kerja ataupun terpaksa harus sesuai
dengan motivasi para KBS-nya yang sudah ingin masa suasana yang bimbingan dengan sendiri di salurkan
segera diberangkatkan transmigrasi. Secara keseluruhan faktor-faktor yang berhubungan dengan lancar
tidaknya Liposos dalam gelandangan dan pengemis serta penyandang masalah pada umumnya sangat untuk
menangani lainnya mendukung. Cukup tingginya motivasi responden bertransmigrasi, pandangan responden
yang positip terhadap program Liposos, serta adanya penyesuaian diri antara pemahaman dengan tingkah
laku ditampilkan dalam berfungsi sosial terhadap sendiri, keluarga dan masyarakat, kecuali yang diri terlihat
adanya kekurangkonsi stenan terhadap agama, menandakan sebagian besar program dan tujuan Liposos
dapati ah di katakan berhasil. begitu pulaterhadap sarana dan prasarana pada umumnya responden merasa
cukup dan bahkan merasa terpuaskan, kecuali hanya beberapa di antaranya yang merasa kurang, Akhirnya
memang disadari untuk mengadakan perubahan sikap mental agar mereka dapat berfungsi sosial secara
normatif diperlukan waktu yang tidak sebentar dan berkesinambungan.
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